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SUMMARY

CHANDRA HARDINATA. The Controlling Plutella xylostella (Linn.) and 

Crocidolomia pavonana (F.) by Using Liquid Based Bio Insecticide Formulation 

from Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. (Supervised by SITI HERLINDA and

TRI ANI ADAM).

Synthetic insecticides, e.g. organophospate and pyethroid, are common used 

to control diamondback moth, Plutella xylostella (Linn.). Survey conducted in West 

Java and South Sumatera showed that this pest could not be controlled completely by

using many insecticides. This experiment was aimed to assess the efficacy of liquid 

based bio insecticide formulation from Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. to control

P. xylostella and C. binotalis this contained.

B. bassiana (conidia density 1011 ml'1) liquid was mixed with shrimp shell 

compost extract 20% and has been applied to each treated plant. Frequencies of

treatment application were control to every 5 days, every 10 days and 15 days.

Results obtained for P. xylostella observation were 0.57 larvae per plant and severity 

of damage 16.2% have been found on control. This was hingher than of treated 

plants. These data were different compared to every 5-, 10-, 15-days application, i.e.

0.31 larvae and 15.3%, 0.35 larvae and 15.7% and 0.35 larvae and 15.9%,

respectively. Results obtained for C. pavonana observation were 0.02 larvae per 

plant and severity of damage 2% have been found on control. These data 

different compared to every 5-, 10-, 15-days application, i.e. 0.015 larvae and 1.5%, 

0.02 larvae and 2% and 0.02 larvae and 2% respectively. This expriment conclusion 

that 15 days application was the best treatment.

were



RINGKASAN

CHANDRA HARDINATA. Pengendalian Plutella xylostella (Linn.) dan 

Crocidolomia binotalis (F.) Menggunakan Bioinsektisida Formulasi Cair 

Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. (Dibimbing oleh SITI HERLINDA dan TRIANI

dari

ADAM).

Pengendalian Plutella xylostella (Linn.) ini umumnya masih menggunakan 

insektisida terutama yang sintetik, seperti fosfat organik dan piretroid sintetik. Hasil 

survei di Jawa Barat dan Sumatera Selatan menunjukkan hama ini tidak mudah 

terbunuh oleh berbagai jenis insektisida, penyemprotan bahkan membuat serangan 

semakin berat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

bioinsektisida formulasi cair dari Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. dalam

mengendalikan P. xylostella dan C. binotalis.

Pada masing-masing pertanaman diaplikasikan B. bassiana dicampurkan 

dengan Ekstrak Kompos Kulit Udang 20% dengan kerapatan 1011 konidia/ml. 

Frekuensi aplikasi B. bassiana dilapangan adalah penyemprotan insektisida 

(kontrol), diaplikasi 5 hari sekali, diaplikasi 10 hari sekali, dan 15 hari sekali. 

Populasi 0,5 ekor/tanaman dan intensitas serangan 16,2% P. xylostella pada 

pertanaman kontrol lebih tinggi bila dibandingkan dengan pertanaman perlakuan. 

Populasi dan intensitas serangan P. xylostella pada pertanaman dengan perlakuan 

aplikasi 5 hari sekali 0,31 ekor/tanaman dan 15,3% lebih rendah bila dibandingkan 

dengan perlakuan aplikasi 10 dan 15 hari sekali yaitu masing-masing populasi 0,35 

ekor/tanaman dan intensitas serangan 15,7% dan 15,9%. Populasi 0,02 ekor/tanaman 

dan persentase serangan 2% C. binotalis pada pertanaman dengan aplikasi 5 hari 

sekali 0,015 ekor/tanaman dan 1,5% lebih rendah bila dibandingkan dengan



perlakuan aplikasi 10 dan 15 hari sekali yaitu masing 0,02 ekor/tanaman dan 

persentase serangan 2%. Bioinsektisida formulasi cair dari B. 

perlakuan aplikasi 15 hari sekali efektif dalam mengendalikan C. Pavonana.

bassiana dengan
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ulat daun kubis (Plutella xylostella (Linn.), Lepidoptera: Yponomeutidae) 

adalah hama utama yang merusak tanaman Brassicaceae, terutama kubis, sawi, 

kembang kol, brokoli, selada dan caisin di Indonesia (Herlinda, 2003b; Winasa & 

Herlinda, 2003). Selain itu, ulat krop (<Crocidolomia pavonana (F.), Lepidoptera: 

Pyralidae) merupakan jenis hama yang juga merusak tanaman kubis (Deptan, 2001).

Larva P. xylostella yang baru menetas, mengorok daun kubis selama 2-3 hari. 

Selanjutnya memakan jaringan bagian permukaan bawah daun atau permukaan atas 

daun dan meninggalkan lapisan tipis/transparan sehingga daun seperti berjendela dan 

akhirnya sobek serta membentuk lubang. Apabila tingkat populasi larva tinggi 

hampir seluruh daun dimakan dan hanya tulang daun yang ditinggalkan. Umumnya 

serangan berat terjadi pada musim kemarau saat tanaman berumur 5-8 minggu 

setelah tanam. Ulat daun kubis mulai menyerang sejak awal pra pembentukan krop

(0-49 hari setelah tanam (hst)) sampai fase pembentukan krop (49-85 hst) (Deptan,

2001). Hasil survei yang dilakukan di Pagar Alam, Sumatera Selatan mendapatkan 

bahwa populasi larva P. xylostella mencapai 7 ekor/tanaman dengan kerusakan 

mencapai 28% (Winasa & Herlinda, 2003).

C. pavonana dikenal sebagai hama yang rakus dan secara berkelompok dapat 

menghabiskan seluruh daun dan hanya meninggalkan tulang daun saja. Pada 

populasi tinggi terdapat kotoran berwarna hijau bercampur dengan benang-benang 

sutera. C. pavonana juga masuk dan memakan krop sehingga tidak dapat dipanen 

sekali. Larva muda memakan daun dan meninggalkan lapisan epidermis yangsama

1
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kemudian berlubang setelah lapisan epidermis kering. Setelah mencapai instar ketiga 

larva memencar dan menyerang daun bagian lebih dalam menggerek ke dalam krop 

dan menghancurkan titik tumbuh. C. pavonana dapat menyerang sejak fase awal pra 

pembentukan krop (0-49 hst) sampai fase pembentukan krop (49-85 hst) (Deptan,

2001).

Pengendalian P. xylostella ini umumnya masih menggunakan insektisida 

terutama yang sintetik, seperti fosfat organik dan piretroid sintetik. Hasil survei di 

Jawa Barat dan Sumatera Selatan menunjukkan hama ini tidak mudah terbunuh oleh 

berbagai jenis insektisida, penyemprotan bahkan membuat serangannya semakin 

berat (Winasa & Herlinda, 2003). Untuk itu, perlu alternatif pengendalian yang lebih 

baik, yaitu dengan pemanfaatan musuh alami.

Saat ini pengendalian hama secara hayati mendapat perhatian yang cukup

besar. Hal ini antara lain disebabkan oleh kesadaran masyarakat yang semakin tinggi

akan bahayanya pengaruh samping penggunaan pestisida kimia baik terhadap

manusia maupun lingkungan. Dampak negatif dari penggunaan pestisida yang 

kurang bijaksana akan menimbulkan resistensi hama, resurgensi hama, munculnya 

hama kedua, terbunuhnya jasad bukan sasaran (parasitoid, predator dan serangga 

berguna lainnya), residu pestisida dan pencemaran lingkungan. Faktor lain yang ikut 

mendorong untuk menggunakan musuh alami dalam pengendalian hama adalah 

kecenderungan permintaan pasar akan komoditi yang bebas residu pestisida. Produk 

yang demikian memperoleh harga yang berlipat ganda, 

permintaannya masih rendah tetapi kecenderungan meningkat semakin besar 

(Widayat & Rayati, 1994).

Walaupun saat ini
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Salah satu jenis musuh alami serangga hama adalah patogen, diantaranya 

jamur. Jamur yang khusus memarasit serangga disebut entomopatogen. Beberapa 

jamur entomopatogen telah dikenal potensial untuk mengendalikan hama. Sampai 

saat ini telah dikenal lebih dari 750 spesies jamur entomopatogen dari sekitar 100 

Salah satu jenis jamur entomopatogen adalah Beauveria bassiana 

(Bals.) Vuill. yang mempunyai spektrum luas serta telah banyak dikembangkan

genera jamur.

(Ulmer et al., 2002).

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

mengetahui pengaruh penyemprotan bioinsektisida formulasi cair dari B.1.

basiana terhadap perkembangan populasi dan intensitas serangan P. xylostella,

dan

2. mengetahui pengaruh penyemprotan formulasi cair dari B. basiana terhadap 

perkembangan populasi dan persentase serangan C. pavonana.

C. Manfaat Penelitian

Memberikan informasi dan mengenalkan kepada petani cara pengendalian 

hayati dengan menggunakan bioinsektisida formulasi cair B. basiana untuk 

menghasilkan produksi yang bebas pestisida. Dengan pengembangan dan penerapan 

pengendalian hayati di lapangan diharapkan dapat meningkatkan hasil produksi 

tanaman kubis. Pengendalian ini bersifat menguntungkan karena tidak mencemari 

lingkungan dan tidak menyebabkan penyakit pada manusia.
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